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ABSTRAK

Etnomikologi merupakan cabang etnobiologi yang mengkaji hubungan
manusia dan jamur, mencakup Klasifikasi lokal, pemanfaatan, serta makna budaya.
Pengetahuan masyarakat Suku Dayak Ngaju tentang jamur liar merupakan kearifan
lokal yang diwariskan secara turun-temurun, namun masih terbatas secara ilmiah dan
berisiko hilang akibat perubahan sosial. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi jenis
jamur dan menganalisis pengetahuan serta kearifan lokal masyarakat suku Dayak
Ngaju di Kelurahan Tewah. Metodologi penelitian menggunakan mixed methods
dengan wawancara semi terstruktur (snowball sampling), eksplorasi lapangan,
identifikasi makroskopis dan mikroskopis, serta analisis data (Use Report, Use Value,
dan Fidelity Level. Hasil penelitian melalui wawancara dan penelusuran lapangan,
memperoleh 54 sampel jamur yang berhasil diidentifikasi menjadi 17 jenis, yang
terdiri atas 14 jenis Basidiomycota dan 3 jenis Ascomycota. Seluruh jenis tersebut
tergolong ke dalam 10 famili, dengan Polyporaceae sebagai famili yang paling
dominan. Genus yang paling banyak ditemukan adalah Lentinus, yang terdiri atas
empat jenis. Gabungan nilai UR, UV, dan FL yang konsisten dan tertinggi berturut-
turut diperoleh Termitomyces sp., Lentinus tigrinus dan Auricularia sp. 02. Ketiga
jenis jamur tersebut merupakan jenis jamur yang memiliki kedudukan paling penting
dalam masyarakat karena paling dikenal, paling banyak dimanfaatkan, dan memiliki
tingkat kesepakatan penggunaan yang tinggi, sehingga mencerminkan kuatnya
pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat Suku Dayak Ngaju dalam pemanfaatan
jamur liar.

Kata kunci: Etnomikologi, Dayak Ngaju, indikator etnobiologi, jamur liar, kearifan

lokal
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